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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan keterlibatan ayah dan religiusitas dengan 

kesejahteraan psikologis mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas X. Metode penelitian 
menggunakanspendekatan kuantitatifskorelasional dengan sampel 196 mahasiswi yang diperoleh 
melalui teknik volunteer sampling.sHasil penelitiansdengan metode korelasi bivariate 
menunjukkan adanya hubungan positif signifikan keterlibatan ayah dengan kesejahteraan 
psikologis (r = 0,529), ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan ayah maka semakin 
tinggi kesejahteraan psikologis. Lebih lanjut, terdapat hubungan positif signifikan religiusitas 
dengan kesejahteraan psikologis (r = 0,377), ini menunjukkan bahwa semakin tinggi religiusitas 
maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis. Hasil uji korelasi multivariatemenunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif signifikan keterlibatan ayah dan religiusitas dengan kesejahteraan 
psikologis dengan nilai koefisien r= 0,553 dan r^2= 0,306 dengan p = 0,000; < p = 0,05. Kontribusi 
keterlibatan ayah sebesar 26,7% dan religiusitas sebesar 3,9%. Hal ini memperlihatkan adanya 
hubungan keterlibatan ayah dan religiusitas dengan kesejahteraan psikologis mahasiswi Fakultas 
Psikologi Universitas X.  
Kata kunci : Kesejahteraan Psikologis, Keterlibatan Ayah, Religiusitas, Mahasiswi, Korelasi, 
Volunteer Sampling. 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to examine the relationship between father involvement and religiosityswith the 

psychologicalswell-being of female students at the Faculty of Psychology, UniversitysX. The 
researchsemployed a quantitative correlational approach with a sample of 196 female students 
obtained through thesvolunteer sampling technique. The results of the bivariatescorrelation 
analysis showed a significantspositive relationship between fathersinvolvement andspsychological 
well-being (r = 0.529), indicating that the higher the father involvement, the higher the 
psychologicalswell-being. Furthermore, there was a significant positivesrelationship between 
religiosity and psychologicalswell-being (r = 0.377), indicating that the higher thesreligiosity, the 
higher the psychological well-being. The results of the multivariate correlation test showed a 
significantspositive relationship between father involvement andsreligiosity with psychological 
well-being, with a correlationscoefficient of r = 0.553 and r²s= 0.306, and ps= 0.000 < ps= 0.05. 
The contribution of fathersinvolvement was 26.7%, while religiosityscontributed 3.9%. These 
findings demonstrate a relationship between father involvement and religiosity with the 
psychologicalswell-being of female students at the FacultysofsPsychology UniversitysX. 
Keywords: Psychological Well-being, Father Involvement, Religiosity, Female Students, 
Correlation, Volunteer Sampling.
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1. PENDAHULUAN  
 

Mahasiswi adalah perempuan berusia 
18 hingga 25 tahun yang terdaftar di 
perguruan tinggi atau universitas untuk 
mendapatkan gelar akademik. Pada fase 
dewasa awal ini, individu mulai 
membentuk kemampuan untuk menjalani 
transisi menuju kedewasaan secara utuh. 
Keberhasilan individu dalam menghadapi 
tantangan dipengaruhi oleh dukungan 
sosial dan kondisi psikologis yang stabil. 
Selama fase ini, mahasiswi sering 
menghadapi masalah, baik dalam 
perkuliahan maupun keluarga. 
Kesejahteraan psikologis mencakup 
kemampuan menerima diri sendiri, 
membangun hubungan sehat, mandiri, dan 
mampu mengatasi tantangan. Individu 
dengan tujuan hidup jelas dan 
perkembangan pribadi positif cenderung 
memiliki kesejahteraan psikologis baik, 
sedangkan yang rendah akan 
menunjukkan perilaku seperti kecemasan 
dan rendah diri. Kondisi ini dapat 
berdampak lebih besar bagi mahasiswi 
karena adanya tekanan ganda dari 
tuntutan akademik dan ekspektasi sosial 
budaya, yang meningkatkan kerentanan 
terhadap gangguan kesehatan mental dan 
menurunkan rasa percaya diri. Fenomena 
pada mahasiswi Fakultas Psikologi 
Universitas X mencerminkan rendahnya 
kesejahteraan psikologis melalui perilaku 
seperti ketidakpuasan diri, kurang empati, 
mudah terpengaruh, dan kesulitan 
mengambil keputusan. Wawancara 
menunjukkan kurangnya perhatian dari 
orang tua khususnya ayah, yang 
mencerminkan ketidakhadiran dukungan 
fisik maupun emosional. 

 
Kesejahteraan psikologis adalah 

perasaan puas terhadap kehidupan, 
pemahaman makna dan tujuan hidup, 
serta kemampuan menjalin hubungan 
positif. Faktor eksternal seperti usia, jenis 
kelamin, status sosial ekonomi, dan 
budaya, serta faktor internal seperti 
dukungan sosial, jaringan sosial, 

religiusitas, dan kepribadian 
memengaruhi kesejahteraan psikologis. 
Dukungan sosial keluarga, terutama dari 
ayah, menciptakan ketenangan batin, rasa 
aman, dan kebahagiaan. Keterlibatan ayah 
adalah partisipasi aktif dan berkelanjutan 
dalam pengasuhan anak yang mencakup 
dimensi fisik, afektif, dan kognitif, yang 
mendukung perkembangan fisik, 
emosional, sosial, intelektual, dan moral 
anak. 

 
Selain itu, religiusitas berkontribusi 

dalam menciptakan kesejahteraan 
psikologis melalui makna, harapan, tujuan 
hidup, serta resiliensi dalam menghadapi 
tekanan hidup. Religiusitas adalah kondisi 
di mana individu menjalani hidup 
berdasarkan keyakinan, nilai, dan ajaran 
agama yang memengaruhi perilaku, 
tindakan, serta berbagai aspek kehidupan. 
Ketiadaan figur ayah dapat memengaruhi 
perkembangan kepercayaan diri, 
kemampuan beradaptasi, pengambilan 
keputusan, serta kematangan emosional 
dan sosial anak. Sementara itu, religiusitas 
memberikan makna hidup, pengharapan, 
dan strategi koping spiritual yang 
memperkuat ketahanan mental. 

 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 

individu pada tahap dewasa awal, 
khususnya perempuan, memiliki 
kerentanan tinggi terhadap rendahnya 
kesejahteraan psikologis. Masa 
perkuliahan merupakan fase penting 
penyesuaian diri, pembentukan identitas, 
dan pengembangan hubungan sosial. 
Dukungan dari keluarga, khususnya peran 
ayah, serta religiusitas, menjadi faktor 
yang diasumsikan dapat memperkuat 
ketahanan diri dalam menghadapi tekanan 
psikologis. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
terkait “Hubungan keterlibatan ayah dan 
religiusitas dengan kesejahteraan 
psikologis pada mahasiswi Fakultas 
Psikologi Universitas X”. 
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2. LANDASAN TEORI 
 

2.1 KesejahteraansPsikologis 
Kesejahteraanspsikologis merupakan 

aspekspenting dalam kehidupan manusia 
karena berperan dalam meningkatkan 
kualitas hidup, di mana individu yang 
memilikinya cenderung merasa bahagia, 
memiliki kesehatan mental yang baik, 
merasa puas dengan kehidupannya, serta 
mampu menghadapi berbagai tantangan 
secara positif. 

 
Kesejahteraan psikologis dapat 

dipahami sebagai perasaan puas terhadap 
kehidupan yang menghasilkan emosi 
kebahagiaan dan ketenangan (Ryff, 2014). 
Adapun menurut Hauser, Spinger, dan 
Pudrovskas(dalam Prabowo, s2016), 
kesejahteraanspsikologis berfokus pada 
usaha individu untuk merealisasikan, 
mengekspresikan, serta 
mengaktualisasikan dirinya secara utuh. 
Sementara itu, Huppert et al. (dalam 
Rohmah & Satwika, 2023) mengartikan 
kesejahteraan psikologis sebagai suatu 
proses berkelanjutan dalam kehidupan 
individu, yang memungkinkan individu 
untuk terus tumbuh, berkembang, dan 
mengoptimalkan potensinya meskipun 
menghadapi tantangan hidup. Sedangkan 
menurut Synder (dalam Ramadhani dkk., 
2016) kesejahteraan psikologis tidak 
hanya merujuk pada ketiadaan 
penderitaan, melainkan juga mencakup 
keterlibatan aktif dalam kehidupan, 
pemahaman tentang makna dan tujuan 
hidup, serta hubungan yang konstruktif 
dengan individu atau objek lain. 

 
Berdasarkansuraian di atas, dapat 

disimpulkans bahwa skesejahteraan 
psikologissadalah perasaan puas terhadap 
kehidupan, pemahaman makna dan tujuan 
hidup, serta kemampuan untuk menjalin 
hubungan yang positif dengan orang lain. 

 
Menurut Ryff (1989) individu 

dengan kesejahteraan psikologis yang 
baik adalah individu yang mampu 

berfungsis positifs secara spsikologis. 
Individus dengan fungsi spsikologis yang 
positif, tercermins dalam sbeberapa aspek, 
yaitu : 
a. Penerimaansdiri,  

yaitu sikap positifsindividu yang dapat 
menerima segala aspek dirinya, baik 
itu kekuatansmaupun kelemahan, serta 
memandangs masas lalu dengan cara 
yang positif. Hal ini menunjukkan 
bahwa individu dengan penerimaan 
diri yang baik cenderung memiliki 
kesejahteraan psikologis yang tinggi. 
Sebaliknya, individu dengan 
penerimaan diri yang rendah biasanya 
merasa tidak puas dengan dirinya dan 
sering menyesali masa lalunya. 

b. Hubunganspositifsdengansorangslain, 
yang mencakup shubungan 
interpersonalsyangs aktif, shangat, 
penuh rasa percaya, dan saling peduli 
terhadap kesejahteraan orang lain di 
sekitar individu. Individu ini mampu 
menjalin hubungan timbal balik, 
menunjukkan empati, serta 
berinteraksi secara afektif dengan 
lingkungan sosial individu, sambil 
memahami pentingnya memberi dan 
menerima dalam hubungan. 

c. Mandiri,  
yaitu kemampuan individu untuk 
mengatur diri sendiri, mengatasi 
tekanan sosial, serta bertindak sesuai 
dengan keyakinan pribadi. Individu 
yang mandiri mampu mengelola 
perilaku individu, melakukan evaluasi 
diri, dan mengambil keputusan tanpa 
campur tangan orang lain. 

d. Penguasaanslingkungan,  
merupakan kemampuans individu 
untuk mengatur dan mengendalikan 
lingkungans yang sesuais dengan 
dirinya. Individu dapat 
memanfaatkanspeluang secara efektif, 
menciptakans situasi yang sesuai 
dengan nilai dan kebutuhan pribadi, 
serta mengelola aktivitas di 
lingkungan sekitar. 
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e. Tujuan hidup,  
yaitu perasaan yang terarah pada 
pencapaian tujuan hidup. Individu 
dengan stujuan hidup merasa bahwa 
hidupnya bermakna, baik di masa 
sekarangs maupun di smasa lalu. 
Individu memilikiskeyakinansuntuk 
mencapai tujuan hidup dan dapat 
mengambil sisis positif dari berbagai 
pengalaman hidup yang individu 
alami. 

f. Pertumbuhansdiri,  
merupakans dimensis perkembangan 
berkelanjutan di mana individu 
melihat dirinya sebagaispribadi yang 
terus tumbuh dan berkembang. 
Individusterbuka terhadap pengalaman 
baru,smenerimaspotensi diri individu, 
sertasmenyadari adanya peningkatan 
dalamsdiri dan perilaku individu dari 
waktu ske waktu. Individu ini juga 
mampu menjadi pribadi yang lebih 
bijaksana, berkembang dalam cara 
berpikir dan pengetahuan, serta 
mengaplikasikan hal-hal tersebut 
secara lebih efektif. 
 
Selanjutnya, kesejahteraan psikologis 

individu dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
sebagaimana diungkapkan dalam kajian 
Ryffsdan Keyes (1995), terdapat beberapa 
faktors utama yang memengaruhi 
kesejahteraan psikologis, yaitu dukungan 
sosial,sstatus sosial ekonomi, jaringan 
sosial,sreligiusitas, dan kepribadian. 
a. Dukunganssosial merujuk pada bentuk 

bantuan emosional, perhatian, dan 
tindakan positif yang diterima individu 
darisorang-orang yang memiliki arti 
penting dalamshidupnya. Kehadiran 
dukungan ini dapat memberikan rasa 
aman, dihargai, dan dicintai, yang 
semuanya berkontribusi terhadap 
kesejahteraan psikologis. 

b. Status sosial ekonomi mencakup 
kondisi ekonomi, tingkat pendidikan, 
pencapaian dalam pekerjaan, serta 
status sosial dalam masyarakat. 
Keadaan sosial ekonomi yang lebih 
baik biasanya memberikan akses 

terhadap berbagai sumber daya yang 
mendukung terciptanya kualitas hidup 
yang lebih tinggi. 

c. Jaringan sosial mencakup seberapa 
aktif individu dalam kegiatan sosial, 
keikutsertaan dalam kelompok atau 
organisasi, serta kualitas hubungan 
sosial yang dimiliki. Interaksi yang 
sehat dan saling mendukung dalam 
jaringan sosial dapat mengurangi 
tekanan psikologis dan meningkatkan 
rasa keterhubungan, yang penting bagi 
kesejahteraan. 

d. Religiusitas berperan sebagai  
landasan spiritual dalam memahami 
dan menghadapi berbagai peristiwa 
hidup. Individusyang memiliki tingkat 
religiusitas tinggi cenderung mampu 
memaknai hidup secara positif, yang 
membantu individu menjalani 
kehidupan dengan lebih tenang, penuh 
harapan, dan bermakna. 

e. Karakteristik kepribadian  individu, 
seperti kemampuan menerima diri, 
menjalin hubungan sosial yang baik, 
serta mengelola stres secara efektif, 
memengaruhi seberapa baik individu 
beradaptasi dengan tekanan hidup. 
Kepribadian yang stabil dan sehat 
cenderung mendukung terciptanya 
kondisi psikologis yang lebih 
seimbang dan bahagia. 
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kesejahteraan 
psikologis dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal, yaitu keterlibatan 
ayah dan religiusitas. Dalam penelitian ini 
variabel keterlibatan ayah adalah sebagai 
faktor eksternal yaitu sebagai faktor 
dukungan sosial. Secara khusus, 
dukungan sosial yang dimaksud merujuk 
pada dukungan sosial dari keluarga, 
dengan penekanan pada peran ayah. 
Individu dengan keterlibatan ayah dalam 
aspek dukungan sosial keluarga. 
Sedangkan, variabel religiusitas adalah 
sebagai faktor internal. 
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2.2 Keterlibatan Ayah 
Keterlibatan ayah merujuk pada 

keikutsertaan aktif ayah dalam mengasuh 
dan mendampingi anak, baik secara fisik 
maupun psikologis. Adapun menurut 
Pleck (2010), keterlibatan ayah adalah 
partisipasi positif dalam kehidupan anak 
yang menjadi inti dari peran pengasuhan 
ayah. Pandangan ini diperkuat dengan 
pendapatsPurwindarini, Hendriyani, dan 
Delianas(2014) yang menjelaskan bahwa 
keterlibatan ayah mencakup aspek fisik, 
emosional, dan kognitif dalam hubungan 
antara ayah dan anak. Sementara itu, 
Ramadhani (2020) menekankan bahwa 
partisipasi ayah harus bersifat 
berkelanjutan, mencakup frekuensi 
keterlibatan, inisiatif pribadi, serta 
pemberdayaan dalam berbagai aspek 
perkembangan anak, termasuk fisik, 
emosional, sosial, intelektual, dan moral. 
Sedangkan Lamb (2010) menyoroti 
keterlibatan ayah sebagai bentuk interaksi 
langsung yang hangat, pengawasan 
terhadap aktivitas anak, serta tanggung 
jawabs terhadap pemenuhan kebutuhan 
anak. Sementara itu, Sunarsih (2018) 
menguraikan bahwa tingkat keterlibatan 
ayahsdapat dilihat dari intensitas kontak 
langsung, dukungan terhadap aktivitas 
anak, keterlibatan dalam bermain, serta 
kontribusi finansial yang diberikan. 

 
Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkans bahwa keterlibatan ayah 
adalah partisipasi aktif dan berkelanjutan 
dalamspengasuhansanak yang mencakup 
berbagai dimensi fisik, afektif, dan 
kognitif, yang mendukung perkembangan 
anak secara menyeluruh, baik dalam 
aspek fisik, emosional, sosial, intelektual, 
maupun moral. 

 
Menurut menurut Lamb (2010), 

terdapat tiga aspek keterlibatan ayah 
yaitu: 
a. Paternal Engangement (Keterikatan) 

Keterikatan paternal merupakan 
bentuk keterlibatan ayah yang terlihat 
dari interaksi langsung antara ayah dan 

anak, khususnya melalui kegiatan 
bersama seperti bermain atau 
bersantai. Aspek ini menekankan 
pentingnya waktu berkualitas yang 
dihabiskan ayah bersama anak secara 
personal dan berkesinambungan. 

b. Paternal Accessibility (Aksesibilitas) 
Aksesibilitas paternal mengacu pada 
ketersediaan ayah untuk anak, 
meskipun dalam tingkat keterlibatan 
yang lebih rendah. Dalam konteks ini, 
perilakus yang dapat diamati untuk 
menilai keterlibatansayah mencakup 
kurangnya interaksi langsung, kontrol 
yang dilakukan secara tidakslangsung, 
serta pengawasanslangsung terhadap 
anak. 

c. Paternal Responsibility (Tanggung 
Jawab) 
Tanggung jawab paternal mencakup 
peran ayah dalam memastikan 
kebutuhan anak terpenuhi dan 
perawatan yang layak diberikan, serta 
tanggung jawabnya dalam 
merencanakan pengasuhan anak. 
Dalam aspek ini, keterlibatan ayah 
tidak selalu diwujudkan dalam 
interaksi langsung dengan anak, tetapi 
dapat tercermin melalui perhatian, 
perencanaan, dan upaya yang 
dilakukan demi kesejahteraan anak. 

 
2.3 Religiusitas 

Religiusitas adalah kualitas atau 
tingkat kedekatan individu dengan Tuhan 
yang tercermin melalui keyakinan, 
pemahaman, penghayatan, dan 
pelaksanaan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari, disertai rasa cinta, 
tunduk, percaya, dan keterikatan secara 
spiritual. 

 
Religiusitas, menurut Jalaludin (dalam 

Sayyidah dkk., 2022), adalah kondisi di 
mana individu terdorong untuk bertindak 
berdasarkan ajaran agamanya. Adapun 
menurut Miatun dan Santoso (2020) 
religiusitas adalah sistem simbolik yang 
mencakup keyakinan, nilai, dan perilaku 
yang berfokus pada persoalan duniawi, 
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berpangkal pada kepercayaan yang 
mendalam. Sementara itu, menurut 
Chaplin (dalam Tamam & Muhid, 2022) 
religiusitas juga merupakan seperangkat 
aturan keagamaan yang mencakup konsep 
keimanan, keyakinan, dan sikap, yang 
seluruhnya tercermin dalam aktivitas 
sehari-hari individu dalam membangun 
hubungan yang baik dengan Tuhan. Hal 
ini diperkuat oleh pendapat Asiyah dan 
Hariri (2021), yang menyatakan bahwa 
religiusitas adalah proses internalisasi 
nilai-nilai agama dalam diri individu, 
mencakup keyakinan terhadap ajaran-
ajaran agama yang tertanam dalam hati 
dan tercermin melalui ucapan, yang 
kemudian diwujudkan dalam tindakan dan 
perilaku sehari-hari. Sedangkan, Aprilia 
dkk. (2021) mendefinisikan religiusitas 
sebagai wujud perilaku manusiasyang 
dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritualsatau 
keagamaan, yang tercermin dalam 
berbagai bentuk pekerjaan dan tugas yang 
dijalankan. 

 
Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa religiusitas adalah 
suatu kondisi di mana individu menjalani 
hidupnya berdasarkan pada keyakinan, 
nilai, dan ajaran agama yang mendalam, 
yang mempengaruhi perilaku, tindakan, 
serta berbagai aspek kehidupan sehari-
hari, baik dalam konteks spiritual maupun 
duniawi, dan mencerminkan kedalaman 
hubungan seseorang dengan 
kepercayaannya. 

 
Menurut Hubersdan Huber (2012) 

terdapats lima aspek religiusitas yaitu, 
sebagai berikut : 
a. Intelectual (Intelektual) 

Aspek ini mencerminkan sejauh mana 
individu tertarik dan berpikir tentang 
hal-hal yang berkaitan dengansagama. 
Ini mencakup cara berpikir, penafsiran 
terhadap ajaran agama, dan bagaimana 
agama dipahami sebagai pengetahuan. 
Individu yang sering memikirkan isu-
isu keagamaan menunjukkan bahwa 

aspek intelektual dalam religiusitasnya 
cukup berkembang. 

b. Ideology (Ideologi) 
Aspek ideologi berkaitan dengan 
keyakinan mendalam terhadap 
keberadaan Tuhan dan hakikat 
hubungan antara Tuhan dengan 
manusia. Ini mencakup sistem 
kepercayaan yang diterima tanpa 
keraguan, serta pandangan yang 
dianggap logis dan masuk akal dalam 
kerangka keagamaan. 

c. Public practice (Praktik publik) 
Aspek ini menggambarkan partisipasi 
individu dalam kegiatan keagamaan 
yang dilakukan secara bersama-sama 
atau terbuka, seperti ibadah berjamaah 
atau perayaan hari besar agama. 
Keterlibatan ini menunjukkan adanya 
rasa memiliki terhadap komunitas 
keagamaan dan partisipasi dalam 
kehidupan beragama secara sosial. 

d. Private practice (Praktik pribadi) 
Aspek ini mengacu pada aktivitas 
spiritual yang dilakukan secara 
individu, seperti berdoa, bermeditasi, 
atau membaca kitab suci. Praktik ini 
mencerminkan upaya pribadi untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan dan 
menunjukkan hubungan spiritual yang 
bersifat internal. 

e. Religious experience (Pengalaman 
religius) 
Aspek ini menggambarkan 
pengalaman emosional yang 
mendalam dalam menjalani kehidupan 
beragama. Hal ini bisa berupa perasaan 
kedekatan dengan Tuhan, pengalaman 
spiritual yang menggetarkan, atau 
momen-momen yang dianggap 
sebagai kontak langsung dengan 
realitas ilahi. 

 
3. METODOLOGI 
 

Populasi diartikan sebagai swilayah 
generalisasisyang terdiri dari objeksatau 
subjek yang memiliki jumlah dan 
karakteristik tertentu, yang telah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan 
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sumber data dalam penelitian serta dasar 
penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2015). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
Mahasiswi Fakultas Psikologi Angkatan 
2022 Universitas X yang berjumlah 381 
mahasiswi. 

Sampel adalah sebagian dari jumlah 
populasis yang memiliki karakteristik 
tertentu yang smewakili keseluruhan 
populasis tersebut (Sugiyono, 2015). 
Dengan menggunakan tabel Morgan dan 
Krejcie maka sampel yang terpakai 
sebanyak 196 mahasiswi.  

 
Metode pengambilans sampel yang 

digunakan yaitu teknik volunteer 
sampling, di mana responden secara 
sukarela berpartisipasi dalam penelitian. 
Adapun karateristik responden dalam 
penelitian ini merupakan Mahasiswi 
Fakultas Psikologi yang berusia dewasa 
awal dan bersedia menjadi responden 
dalamspenelitian ini. 

 
Penelitian ini menggunakan metode 

skala pengukuran dalam psikologi dengan 
tiga instrumen, yaitu skala kesejahteraan 
psikologis, skala keterlibatan ayah, dan 
skala religiusitas, yang dirancang 
berdasarkan model skala Likert. Instrumen 
berbentuk pernyataan disebarkan secara 
daring melalui Google Form dengan lima 
opsi jawaban: sangat sesuai (SS), sesuai 
(S), netral (N), tidak sesuai (TS), dan 
sangat tidak sesuai (STS). Data yang 
didapat nantinya akan dianalisis untuk 
menghasilkan kesimpulan dari penelitian 
inis dengansmenggunakan teknik analisis 
korelasisbivariate dansmultivariate, oleh 
operasi program JASP versi 0.19.2 dengan 
sistem operasi macOS. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 
diperoleh bahwa jumlah responden dengan 
data usia yang valid sebanyak 196 
mahasiswi. Respondens dalam penelitian 
ini didominasi oleh usia 21 tahun yaitu 

sebanyak 77 orang. Distribusi usia 
responden dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 1. Distribusi Usia Responden 

No Rentang 

Usia 

(Tahun) 

Frekuensi Persentase 

1 19 5 2,55% 

2 20 31 15,82% 

3 21 77 39,29% 

4 22 60 30,61% 

5 23 23 11,73% 

 
Pengujian hipotesisspertama (Ha1) 

menggunakan metode sbivariate 
correlation menunjukkan nilai rs= 0,529 
dengan p = 0,001; < 0,05, yang 
menunjukkan adanya hubungan positif 
signifikan, dengan demikian Ha1: 
“Terdapat hubungan keterlibatan ayah 
dengan kesejahteraan psikologis 
mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
X” diterima, sementara Ho1: “Tidak 
terdapat hubungan keterlibatan ayah 
dengan kesejahteraan psikologis 
mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
X” ditolak. 

 
Pengujian hipotesis kedua (Ha2) 

dengan metode yang sama menghasilkan 
nilai r = 0,377 dengan ps= 0,001; < 0,05, 
yang juga menunjukkan adanyashubungan 
positif signifikan, dengan demikian Ha2: 
“Terdapat hubungan religiusitas dengan 
kesejahteraan psikologis mahasiswi 
Fakultas Psikologi Universitas X” 
diterima, dan Ho2: “Tidak terdapat 
hubungan religiusitas dengan 
kesejahteraan psikologis mahasiswi 
Fakultas Psikologi Universitas X” ditolak. 
 

Selanjutnya, pengujian hipotesis 
ketiga (Ha3) menggunakan multivariate 
correlation memperoleh nilai r = 0,553 
dengan p = 0,001; < 0,05, menunjukkan 
hubungan positif signifikan, dengan 
demikian Ha3: “Terdapat hubungan 
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keterlibatan ayah dan religiusitas dengan 
kesejahteraan psikologis mahasiswi 
Fakultas Psikologi Universitas X” 
diterima, sementara Ho3: “Tidak terdapat 
hubungan keterlibatan ayah dan 
religiusitas dengan kesejahteraan 
psikologis mahasiswi Fakultas Psikologi 
Universitas X” ditolak. 

 
Kemudian dilakukan uji normalitas 

menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov karena jumlah sampel melebihi 
50 individu. Hasil uji normalitas pada 
variabel kesejahteraan psikologis 
menunjukkan distribusi data tidak normal 
dengan nilai signifikansi p = 0,001; > 0,05. 
Hal serupa terjadi pada variabel 
keterlibatan ayah dengan p = 0,001; > 0,05, 
sehingga data dianggap tidak berdistribusi 
normal. Demikian pula, pada variabel 
religiusitas diperoleh p = 0,001; > 0,05 
yang menunjukkan distribusi data tidak 
normal. 

 
Berdasarkan hasil kategorisasi, 

variabel kesejahteraan psikologis memiliki 
rentang nilai X ≤ 120,7 untuk kategori 
rendah, 120,7 ≤ X ≤ 131,3 untuk kategori 
sedang, dan X ≥ 131,3 untuk kategori 
tinggi. Mean temuan yang diperoleh 
variabel kesejahteraan psikologis adalah 
sebesar 115,82. Dengan demikian, 
kesejahteraan psikologis pada mahasiswi 
Fakultas Psikologi Universitas X berada 
pada taraf rendah. 
 

Pada variabel keterlibatan ayah, nilai 
kategorisasi ditetapkan X ≤ 80 untuk 
kategori rendah, 80 ≤ X ≤ 88 untuk 
kategori sedang, dan X ≥ 88 untuk kategori 
tinggi. Mean temuan yang diperoleh 
variabel keterlibatan ayah adalah sebesar 
84,16. Dengan demikian, keterlibatan ayah 
pada Mahasiswi Fakultas Psikologi 
Universitas X berada pada taraf sedang. 
 

Sedangkan untuk variabel religiusitas, 
nilai kategorisasi adalah X ≤ 63,3 untuk 
kategori rendah, 63,3 ≤ X ≤ 68,69 untuk 
kategori sedang, dan X ≥ 68,69 untuk 

kategori tinggi. Mean temuan yang 
diperoleh variabel religiusitas adalah 
sebesar 80,47. Dengan demikian, 
religiusitas pada Mahasiswi Fakultas 
Psikologi Universitas X berada pada taraf 
tinggi. 

 
Pada pengujian regresi linear dengan 

metode stepwise menunjukkan bahwa 
keterlibatan ayah berkontribusi sebesar 
26,7% terhadap kesejahteraan psikologis, 
sedangkan religiusitas 3,9%. Secara 
keseluruhan, kedua variabel berkontribusi 
sebesar 30,6%, sementara sisanya 69,4% 
diperkirakan dipengaruhi faktor lain 
seperti status sosial ekonomi, jaringan 
sosial, dan karakteristik kepribadian. 
 

5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis datas dan 
pembahasan yang telah dijelaskan spada 
pembahasan sebelumnya, maka sdapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

1. Adanya korelasi positif yang signifikan 
keterlibatan ayah dengan kesejahteraan 
psikologis Mahasiswi Fakultas 
Psikologi Universitas X. Artinya, 
semakin tinggi keterlibatan ayah, maka 
kesejahteraan psikologis mahasiswi 
Fakultas Psikologi Universitas X juga 
akan semakin meningkat. Sebaliknya, 
tingkat keterlibatan ayah yang rendah 
berkaitan dengan rendahnya tingkat 
kesejahteraan psikologis pada individu. 

2. Adanya korelasi positif signifikan 
religiusitas dengan kesejahteraan 
psikologis Mahasiswi Fakultas 
Psikologi Universitas X. Hal sini 
menunjukkan bahwa semakin stinggi 
religiusitas yang dimiliki individu, maka 
semakin tinggi pula skesejahteraan 
psikologisnya. Sebaliknya, ssemakin 
rendah sreligiusitas individu, maka 
semakin srendah pula tingkat 
kesejahteraans psikologis yang 
dimilikinya. 

3. Adanya korelasi positif signifikan 
keterlibatan ayah, religiusitas dan 
kesejahteraan psikologis mahasiswi 
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Fakultas Psikologi Universitas X. 
Artinya, semakin besar keterlibatan ayah 
dan religiusitas yang dimiliki individu, 
maka akan semakin tinggi pula tingkat 
kesejahteraan psikologis yang 
dimilikinya. Sebaliknya, jika tingkat 
keterlibatansayah dan religiuisitas yang 
dimiliki individu rendah, maka akan 
semakin rendah pula kesejahteraan 
psikologisnya. 
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